





A. Latar Belakang Masalah 
Wacana kritik lekat dengan kehidupan manusia. Kritik dapat berbentuk kritik 
lisan maupun tulisan. Kritik lisan dapat disampaikan secara langsung oleh pengkritik, 
sedangkan kritik tulisan berbentuk teks yang dapat tergolong ke dalam teks 
tanggapan kritik. 
Berkaitan dengan kritik, di dalam Kurikulum 2013 terdapat berbagai jenis teks 
yang akan dipelajari oleh peserta didik, termasuk teks tanggapan kritik. Sejak 
diberlakukannya Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia mengalami 
beberapa perubahan. Kurikulum tersebut mengutamakan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berbasis teks dan berlaku untuk semua jenjang pendidikan mulai dari 
SD, SMP/MTs sampai SMA/SMK.  
Pada tahun 2018, Ansori meneliti ”Bahasa Kritik Mochtar Lubis: Analisis 
Wacana Kritik  Tajuk Rencana Korupsi Pada Harian Indonesia Raya (1966-1974)”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa kritik Mochtar Lubis hendak 
membangun transformasi komunikasi budaya kritik melalui penggunaan bahasa yang 
sederhana, terus terang, tidak ambigu, jauh dari efeumisme dan akronim yang dapat 
menyampaikan informasi secara jujur dan mewujudkan penggunaan bahasa yang 
jauh dari akar feodalisme. Konstruksi kalimat kritik yang digunakan berbentuk pasif 
sehingga objek kritik disebutkan secara jelas.  
Mengkritik perlu dilakukan agar suatu keburukan tidak terjadi secara terus 
menerus. Dalam penyajiannya kritik yang baik disampaikan dengan menggunakan 
bahasa yang halus, santun dan tidak bersifat menyakiti. Kritik tidak selalu enak 
didengar atau sesuai dengan kehendak pihak yang dikritik, terutama kritik di ruang 
publik atau pada perdebatan terbuka. Ansori (2018:3) Kritik mempunyai kaitan 
dengan budaya masyarakat. Setiap kelompok masyarakat memiliki etika dan gaya 
dalam melakukan kritik. Dengan demikian, kritik yang berbudaya merupakan kritik 





Memberikan kritik terhadap seseorang atau suatu hal perlu didasarkan pada 
tujuan yang baik. Jika tujuan kritik tidak untuk kebaikan objek yang dikritik maka 
akan berdampak negatif dan jika tujuan kritik untuk hal yang baik maka akan 
berdampak positif. Sebelum memberikan kritik seseorang memerlukan pemahaman 
khusus mengenai masalah yang dikritik, bagaimana cara mengkritik, dan 
memberikan solusi yang tepat untuk masalah tersebut. Mengkritik yang benar akan 
membuat seseorang sadar dan terdorong untuk berkembang dan melakukan 
perbaikan. 
Wacana kritik berhubungan dengan struktur. Seperti sebuah bangunan, kritik 
memiliki pola atau struktur yang menjadikan kritik sebagai teks yang utuh. Dilihat 
dari isi dan substansi kritik, seseorang terkadang melupakan dan tidak 
memperhatikan struktur  wacana kritik. Kritik yang baik memerlukan alasan dalam 
penyampaiannya. Hal ini dilakukan agar kritik yang disampaikan menjadi utuh.  
Penelitian tentang wacana kritik ini menggunakan buku yang berjudul 
Celotah-celoteh sebagai sumber data. Buku tersebut berisi berisi kumpulan wacana 
kritik yang berbahasa Indonesia. Berbeda dengan wacana kritik lainnya, wacana 
kritik dalam buku tersebut disajikan dengan cerita naratif dan menggunakan bahasa 
yang halus. 
Wacana kritik berhubungan dengan satuan lingual bahasa yang menandakan 
kritik. Satuan lingual penanda kritik ini dapat berupa kata, frasa, klausa maupun 
kalimat. Setiap teks kritik memiliki satuan lingual penanda kritik masing-masing. 
Dengan demikian, penanda lingual kritik dalam wacana kritik  dapat dikatakan 
sebagai inti dari sebuah wacana kritik. 
Berbicara tentang wacana kritik, dalam Kurikulum 2013 khususnya jenjang 
SMP kelas IX terdapat KD.  4.8 mengungkapkan kritik, pujian atau sanggahan dalam 
bentuk teks tanggapan secara lisan dan atau tulis dengan memperhatikan struktur dan 
kebahasaannya. Penelitian ini mengarah kepada sumbangan bahan ajar materi teks 
tanggapan kritik. Dalam proses pembelajaran, kompetensi dasar tersebut tidak akan 
selesai dalam sekali pertemuan. Maka dari itu hasil penelitian ini dapat digunakan 





Peserta didik dalam proses pembelajaran diarahkan untuk aktif dan mandiri. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memahami teks kemudian diakhiri dengan 
pembuatan teks. Dengan demikian, diperlukan contoh teks kritik yang bervariasi 
untuk membantu proses belajar dan menambah  pemahaman siswa. Buku teks yang 
memuat bahan ajar terkadang tidak mudah didapatkan sehingga guru perlu 
menyediakan alternatif bahan ajar lain. 
 Berdasarkan rumusan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Wacana Kritik dalam Bahasa Indonesia sebagai Bahan Ajar Bahasa 
Indonesia Kelas IX”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengemukakan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur wacana kritik dalam bahasa Indonesia ? 
2. Apa saja penanda lingual kritik dalam wacana kritik ? 
3. Bagaimana pemanfaatan wacana kritik sebagai bahan ajar bahasa Indonesia  
kelas IX ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mendeskripsikan struktur wacana kritik dalam bahasa Indonesia. 
2. Untuk mendeskripsikan penanda lingual kritik dalam wacana kritik. 
3. Untuk mengidentifikasi pemanfaatan wacana kritik sebagai bahan ajar bahasa 
Indonesia kelas IX. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperdalam dan menambah 
pemahaman tentang struktur wacana kritik dan bagaimana memberikan kritik 





2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi guru yaitu dapat membantu guru 
memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum agar 
mempermudah pelaksanaan pembelajaran khususnya materi tentang teks 
tanggapan kritik dan dapat dijadikan sebagai sumbangan guru untuk 
pengembangan bahan ajar dalam pembuatan RPP.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
